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ABSTRAK

Permasalahan yang umum pada operasional transformator tenaga adalah
timbulnya kegagalan (failure), baik kegagalan thermal maupun kegagalan elektris.
Kegagalan thermal dan kegagalan elektris umumnya menghasilkan gas-gas berbahaya
yang biasa dikenal sebagai Combustible gas. Kebanyakan transformator tenaga biasanya
menggunakan minyak isolator yang fungsinya sebagai pendingin juga untuk melarutkan
gas-gas berbahaya tersebut agar tidak beredar bebas didalam transformator.
Mengindentifikasi jenis dan jumlah kosentrasi gas yang terlarut pada minyak dapat
memberikan informasi akan adanya indikasi kegagalan yang terjadi pada transformator.
Metode untuk mengindentifikasi dan menganalisa gas-gas terlarut pada minyak disebut
sebagai DGA ( Dissolved Gas Analysisi ).

Skripsi ini akan membahas bagaimana uji DGA dapat mengindentifikasikan
indikasi kegagalan yang terjadi pada transformator GT 2.2 UP.Muara Karang. Sejumlah
sampel minyak diambil dari minyak isolasi pada sebuah transformator tenaga lalu
sampel tersebut dimasukan kedalam peralatan uji DGA. Hasilnya adalah sejumlah data
yang menunjukan tingkat kosentrasi Combustible Gas. Transformator dan minyak
isolasi yang diujikan masih berada dalam kondisi layak pakai. Setelah memperoleh
beberapa data, selanjutnya dilakukan berbagai metode analisis untuk mengetahui
indikasi kegagalan yang ada pada transformator tenaga yang diujikan. Metode analisa
yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah adalah menggunakan metode standart
IEEE, metode Key Gas, metode Roger’s Ratio dan metode Duval Triangle

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa pada bulan mei 2015 transformator GT
2.2 mengalami kegagalan Overheating of Oil. Hal ini terindikasikan dari tingginya nilai
kosentrasi gas Ethane (C2H6), yang awalnya bernilai 46 ppm naik ke 78 ppm ( kondisi
2 ) dan diikuti naiknya gas Carbone Dioxide (CO). Ketika sudah dilakukan penanganan
masalah berupa pengoperasian manual fan radiator dan pompa recirculasi pada
transformator GT 2.2, maka nilai ethane (C2H6) turun secara drastis dari 78 ppm turun
ke 52 ppm. Beberapa waktu setelah proses penanganan minyak, kondisi ini terus
berlanjut. Hal ini menunjukan bahwa transformator GT 2.2 masih berada pada kondisi
normal operasi. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa temperatur minyak
transformator berpengaruh besar pada terjadinya thermail failure atau Overheating of
Oil.

Kata kunci : Transformator, DGA (Dissolved Gas Analysis ), Gas terlarut, Ethane
(C2H©6)
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